OPTIMASI NANOEMULSI MINYAK ATSIRI DAUN
KEMANGI (Ocimum sanctum folium) DENGAN METODE
DESAIN FAKTORIAL DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus SECARA IN
VITRO

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Farmasi (S.Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA

MU AL o7 penGABDIA

OLEH:
QONITA

08061381823070

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



HALAMAN PENGESAHAN SEMINAR HASIL

Judul Skripsi : Optimasi Nanoemulsi Minyak Atsiri Daun Kemangi
(Ocimum sanctum folium) dengan Metode Desain
Faktorial dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus secara In Vitro

Nama Mahasiswa : Qonita
NIM : 08061381823070
Jurusan . Farmasi

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar
Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 30 Juni 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa,

dan disetujui dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 8 Juli 2022

Pembimbing:
1. Dr. Miksusanti, M.Si.
NIP.196807231994032003

2. Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt.
NIP.199204142019032031
Pembahas:

1. Dr. Salni, M.Si.
NIP.196608231993031002

2. Adik Ahmadi, M.Si., Apt.
NIP.199003232019031017




HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Optimasi Nanoemulsi Minyak Atsiri Daun Kemangi
(Ocimum sanctum folium) dengan Metode Desain
Faktorial dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus secara In Vitro

Nama Mahasiswa : Qonita
NIM : 08061381823070
Jurusan . Farmasi

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
pada tanggal 28 Juli 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa, dan disetujui dengan

masukan panitia sidang skripsi.

Inderalaya, 1 Agustus 2022

Ketua:

1. Dr. Miksusanti, M.Si.
NIP.196807231994032003

Anggota:

2. Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt.
NIP.199204142019032031

3. Dr. Salni, M.Si.
NIP.196608231993031002

4. Adik Ahmadi, M.Si., Apt.
NIP.199003232019031017

IPA UNSRI

[ AT

A

dd ] o at. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PERYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Qonita
NIM : 08061381823070
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik
yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 1 Agustus 2022

_Penulis,
;O (i

g

Qonita
NIM. 08061381823070



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah
ini:

Nama : Qonita

NIM : 08061381823070
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi
Jenis Karya . SKkripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalty non-eksklusif” (non-exclusively
royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Optimasi Nanoemulsi
Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum folium) dengan Metode Desain
Faktorial dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
secara IN VITRO” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas
royalty non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih
media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat,
dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.
Inderalaya, 1 Agustus 2022

Penulis,

Qonita
NIM. 08061381823070



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO
~ o 7 /. = ~ P2
(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Skripsi ini saya persembahan kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW,
Baba, Mama, Ayuk, dan Adik. Serta sahabat, almamater dan orang
disekelilingku yang selalu memberikan doa dan support.

“Sabarmu akan dibayar, lelahmu akan hilang, sakitmu akan sembuh. Kamu harus
ingat, bahwa Allah Maha Melihat dan Maha Mengetahui”

“Ketika kamu mulai lelah dan seakan ingin menyerah. Ketahuilah bahwa
sesungguhnya pertolongan Allah hanya berjarak antara kening dan sajadah”

“Apapun yang menjadi takdirmu akan mencari jalannya sendiri menemukanmu”
(Ali bin Abi Thalib)

Motto:

-“Gagal berawal dari rasa takut yang tidak di lawan”-

-“Susah, tapi bismillah” (Fiersa Besari)-

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT Tuhan Semesta Alam yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul ”Optimasi Nanoemulsi Minyak
Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum folium) dengan Metode Desain Faktorial
dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Staphylococcus aureus secara In
Vitro”. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Jurusan Farmasi, Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentu tidak
lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari banyaknya pihak. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Allah SWT dan junjungannya Nabi Muhammad SWA, berkat izin dan
kehendak-Nya lah penulis mampus menyelesaikan studi ini.

2. Kedua orang tuaku, yaitu Baba (Drs. H. A. Gani Subit, M.M) dan Mama
(Dra. Hj. Sulasiyah) yang selalu mendokan, memberikan semangat dan
dukungan, kasih sayang dan perhatian yang sangat berharga bagi penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini.

3. Kepada kedua Ayukku (Intifadhah dan Nailul Author), Adikku (Talitha
Safa), Kakak Iparku (Edi Hariyanto), dan ponakanku, kesanyangan
Mamanga (Emyr Salim Hamizan) yang selalu mendokan, memberi
dukungan dan semangat serta penghibur penulis.

4. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya, Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., PhD. selaku Dekan Fakultas
MIPA, dan Bapak Dr.rer.nat Mardiyanto, M.Si., Apt., selaku Ketua Jurusan
Farmasi atas sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada penulis

sehingga penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar.

Vii



10.

11.

12.

Ibu Dr. Miksusanti, M.Si. dan Ibu Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt. selaku
dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk memberikan
bimbingan, mendoakan, serta memberikan semangat dan motivasi dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Bapak Dr. Salni, M.Si. dan Bapak Adik Ahmadi, M.Si., Apt. selaku dosen
pembahas yang telah meluangkan waktu untuk memberikan saran,
mendoakan, dan memberikan semangat serta motivasi kepada penulis.
Kepada semua dosen-dosen Jurusan Farmasi, Ibu Herlina, M.Kes., Apt.; Ibu
Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt.; Ibu Fitrya, M.Si., Apt.; Bapak Shaum
Shiyan, M.Sc., Apt.; Ibu Laida Neti Mulyani, M.Si.; Ibu Dina Permata
Wijaya, M.Si., Apt.; Bapak Adik Ahmadi, S.Farm., M.Si., Apt.; lbu Vitri
Agustriarini, M.Farm., Apt.; Ibu Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt.; dan lbu
Annisa Amriani, S. M.Farm, Apt., yang telah memberikan ilmu, wawasan
yang luas, dan bantuan dalam studi selama perkuliahan.

Seluruh staf (Kak Ria dan Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak Tawan,
Kak Erwin, Kak Fit, Kak Isti, dan Kak Fitri) Jurusan Farmasi FMIPA
Universitas Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan sehingga
penulis bisa menyelesaikan studi tanpa hambatan.

Partnerku dalam menyelesaikan tugas akhir Azzahra Hiththah Bama
Bihurinin yang sudah berjuang bersama hingga sidang sarjana.

Sahabatku sejak SMP (Pecong Ghibah) Abda, Lusri, Yeny, Anin, Walidah,
Rora, Doa, 1zzah, Kiky, Karimah, dan Icol yang selalu memeberi semangat,
selalu menghibur, mendengarkan keluh kesahku, yang selalu menemani dan
selalu ada untukku sejak SMP hingga hari ini.

Sahabatku (Juliters) Azza, Mira, Nay, Cipa, Sherel, Ridha, dan Bela yang
selalu menghibur, menemani, memberi semangat kepada penulis selama
masa perkuliahan.

Sahabatku (Sirkel Prik) Kak Anggi, Cekmir, Azza, Mira, Nay, Cipa, Yosi,
Ce Penia, Zahra, Emde, Ciam, Farhan, dan Dhorsan yang selalu menghibur,

menemani, memberi semangat kepada penulis selama masa perkuliahan.

viii



13. Teman 1 angkatan ku Farmasi UNSRI 2018 terimakasih atas pengalaman
dan kebersamaannya yang telah dilewati selama 4 tahun ini.

14. Seluruh mahasiwa farmasi UNSRI Angkatan 2014, 2015, 2016, 2017, 2018,
2019, 2020, dan 2021 atas kebersamaan dan bantuan kepada penulis selama
masa perkuliahan.

15. Dan seluruh pihak yang telah banyak membantuku dalam menyelesaikan

studi di Farmasi UNSRI ini hingga selesai.

Semoga selalu dalam lindungan-Nya serta diberi dibalasan yang berlipat
oleh Allah SWT. Penulis sangat berharap kritik dan saran yang membangun dari
pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Atas izin-Nya lah dan Hanya kepada-
Nya lah penulis menyerahkan segalanya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi penulis dan seluruh pembaca. Terimakasih.

Indralaya, 1 Agustus 2022

Penulis

Qonita
NIM. 08061381823070



Optimization of Basil Essential Oil Nanoemulsion (Ocimum sanctum folium)
with Factorial Design Method and Antibacterial Activity Test against
Staphylococcus aureus Bacteria IN VITRO

Qonita
08061381823070

ABSTRACT

Nanoemulsion is a stable drug delivery system. The preparation of nanoemulsion
of basil essential oil was carried out to increase the stability and bioavailability of
basil essential oil and to increase its antibacterial effect. This study aims to compare
the 3% basil essential oil nanoemulsion and 3% basil leaf essential oil which was
not formulated in nanoemulsion on the activity of Staphylococcus aureus. In this
study, there were 4 formulas produced by the Design Expert 13= using the factorial
design method with a tween 80 factor and propylene glycol and their effect was
determined on the response to pH, specific gravity, particle size, polydispersity
index, and percent transmittance. The optimum formula of basil essential oil
nanoemulsion obtained was carried out by centrifugation test, cycling test,
antibacterial activity test by disc diffusion method, and determination of MIC and
MBC values. From the test, it can be found that the optimum formula of basil
essential oil nanoemulsion at a concentration of tween 80 and propylene glycol
were 20%. The results of centrifugation showed that there was no phase separation.
The results of the cycling test showed an increase in pH from 4.55+0.01 to
4.69+0.006. The value of the inhibition zone diameter of 3% basil essential oil
nanoemulsion was 18.33 + 0.66 and 3% basil essential oil was 11.44 + 3.68. The
MIC values of basil essential oil nanoemulsion and basil leaf essential oil were
respectively at concentrations of 62.50 ppm and 250 ppm. The MBC values were
at concentrations of 125 ppm and 500 ppm. Based on the results of the study, it can
be concluded that the optimum formula of basil essential oil nanoemulsion has
strong antibacterial activity compared to basil essential oil which is not formulated
in nanoemulsion and it has good stability.

Keywords : Nanoemulsion, Basil essential oil, Factorial design,
Antibacterial



Optimasi Nanoemulsi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum
folium) dengan Metode Desain Faktorial dan Uji Aktivitas Antibakteri
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus secara IN VITRO

Qonita
08061381823070

ABSTRAK

Nanoemulsi merupakan suatu sistem penghantaran obat yang stabil. Pembuatan
sediaan nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi dilakukan untuk meningkatkan
stabilitas dan bioavailabilitas minyak atsiri daun kemangi serta meningkatkan efek
antibakterinya. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara nanoemulsi
minyak atsiri daun kemangi 3% dan minyak atsiri daun kemangi 3% yang tidak
diformulasikan dalam nanoemulsi terhadap aktivitas Staphylococcus aureus.
Penelitian ini terdapat 4 formula yang dihasilkan oleh Program Design Expert 13®
dengan metode desain faktorial serta ditentukan pengaruhnya terhadap respon pH,
bobot jenis, ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan persen transmitan. Formula
optimum nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi yang diperoleh dilakukan uji
sentrifugasi, cycling test, uji aktvitas antibakteri metode difusi cakran, dan
penentuan nilai KHM dan KBM. Formula optimum nanoemulsi minyak atsiri daun
kemangi pada konsentrasi tween 80 dan propilen glikol adalah 20%. Hasil
sentrifugasi menunjukkan tidak adanya pemisahan fase. Hasil cycling test
menunjukkan adanya kenaikan pH dari 4,55+0,01 menjadi 4,69+0,006. Nilai
diameter zona hambat nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi 3% sebesar
18,33+0,66 dan minyak atsiri daun kemangi 3% sebesar 11,44+3,68. Nilai KHM
nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi dan minyak atsiri daun kemangi berturut-
turut pada konsentrasi 62,50 ppm dan 250 ppm. Nilai KBM berturut-turut pada
konsentrasi 125 ppm dan 500 ppm. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa formula optimum nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi memiliki aktivitas
antibakteri yang cukup kuat dibandingkan minyak atsiri daun kemangi yang tidak
diformulasikan dalam nanoemulsi serta memiliki stabilitas yang baik.

Kata kunci  : Nanoemulsi, Minyak atsiri daun kemangi, Desain faktorial,
Antibakteri
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penggunaan produk yang berasal dari alam telah menumbuhkan minat yang
besar di bidang industri farmasi dan industri makanan, terutama dikarenakan
masalah toksisitas yang rendah dan adanya efek terapetik yang beragam (Chouhan
et al., 2017). Minyak atsiri merupakan senyawa alami yang kompleks dan mudah
menguap ditandai dengan bau yang menyengat. Minyak atsiri secara Kimiawi
berasal dari senyawa terpenoid dan senyawa teroksigenasi dimana masing-masing
komponen ini memiliki sifat yang beragam, misalnya antibakteri, antijamur,
antivirus, dan lain-lain (Prabuseenivasan et al., 2006; Bakkali et al., 2007).

Infeksi pada kulit manusia dapat disebabkan oleh 2 jenis bakteri yaitu
bakteri yang menimbulkan penyakit dan bakteri komersal yang merupakan flora
normal kulit. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang paling umum
sebagai menyebab terjadinya infeksi pada kulit antara lain impetigo, bisul, jerawat,
folikulitis dan infeksi yang disebabkan oleh luka (Hunter, 2013). Menurut
penelitian Ramadanti dkk (2021), sediaan masker peel-off ekstrak daun kemangi
(ocimum sanctum) dengan variasi konsentrasi 6%, 8%, dan 10% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus penyebab jerawat dengan
diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9,97 mm, 11,02 mm, dan 11,62 mm.

Minyak atsiri daun kemangi merupakan salah satu minyak atsiri yang
berpotensi sebagai antibakteri. Analisis kandungan kimia minyak atsiri daun

kemangi (Ocimum sanctum folium) menunjukkan minyak atsiri kaya akan derivat



monoterpen, seskuiterpen, dan fenilpropanoid (Mahmoud dkk., 2017). Eugenol
merupakan kandungan kimia utama minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum
L.) yang efektif terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Joshi,
2013).

Eugenol memiliki gugus fenol yang dapat merusak dinding sel, membran
plasma, dan membran protein dari bakteri (Kong et al., 2014). Eugenol juga mampu
menembus bagian membran sitoplasma yang kemudian akan mengganggu atau
merusak kemampuan permeabilitas dinding sel bakteri. Selain itu, sifat hidrofobik
yang dimiliki eugenol dapat memudahkannya dalam menembus lipopolisakarida
dari membran sel bakteri dan mengubah struktur dinding sel. Struktur dinding sel
yang berubah akan menyebabkan kebocoran pada bagian intrasel sehingga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri (Gill & Holley, 2016).

Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum L.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) sebesar 0,04%. Sedangkan senyawa eugenol memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) sebesar 0,104% (Joshi, 2013).

Selain dikarenakan kompleksitas komposisi kimianya, minyak atsiri daun
kemangi juga rentan terhadap proses oksidasi, degradasi termal dan fotodegradasi
(Hadaruga et al., 2014). Disamping itu juga, minyak atsiri daun kemangi memiliki
penguapan tinggi dan kelarutan rendah dalam air (Chouhan et al., 2017). Dengan
demikian, untuk meningkatkan efektivitasnya perlu dicari alternatif yang dapat

meningkatkan stabilitas dan bioavailabilitas minyak atsiri daun kemangi yaitu



dengan merancangnya dalam bentuk sediaan nanoemulsi

Nanoemulsi merupakan suatu sistem yang stabil secara isotropis dan
termodinamika, terdiri dari dua cairan yang tidak saling bercampur yang akan
dicampurkan agar membentuk satu fase tunggal dengan menggunakan bantuan
surfaktan dan kosurfaktan yang sesuai (Lavanya, 2016). Sistem nanoemulsi dapat
memperbaiki kelarutan dan bioavailabilitas obat, melindungi adanya biodegradasi,
mempunyai kestabilan dalam jangka waktu lama secara termodinamika, jernih dan
transparan, serta mempunyai kemampuan berpenetrasi yang baik (Mahdi, 2004).
Sediaan nanoemulsi juga bertujuan untuk melindungi minyak atsiri dari proses
degradasi dan penguapan, memastikan stabilitas serta kemanjuran terapi (Padilla et
al., 2014).

Surfaktan merupakan komponen penting dalam pembentukan sediaan
nanoemulsi karena dapat menurunkan tegangan antarmuka antar fase minyak dan
fase air sehingga akan menghasilkan tetesan nanoemulsi kecil yang stabil.
Sedangkan kosurfaktan berperan penting dalam ukuran nanoemulsi karena
kosurfaktan berada di posisi antara surfaktan (Cho at al., 2008). Penelitian ini
menggunakan kombinasi antara surfaktan dan kosurfaktan yaitu tween 80 dan
propilen glikol. Tween 80 dipilih karena termasuk ke dalam surfaktan non-ionik,
tidak mengiritasi dan tidak toksik. Sedangkan propilen glikol dipilih sebagai
kosurfaktan karena dapat membantu solubilisasi surfaktan ke dalam fase minyak.
Penggunaan kombinasi surfaktan dan kosurfaktan diharapkan dapat menghasilkan
ukuran partikel yang lebih kecil dan stabil (Rowe et al., 2009).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai



optimasi nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi dengan menggunakan metode
desain faktorial, aktivitas antibakteri nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum sanctum folium) terhadap bakteri Staphylococcus aureu menggunakan
metode difusi cakram, serta penentuan nilai KHM dan KBM menggunakan metode
dilusi cair. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis kandungan kimia minyak
atsiri daun kemangi menggunakan GC-MS serta karakterisasi nanoemulsi minyak
atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum folium).
1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sactum
folium) PT. Darjeeling Sembrani Aroma?

2. Bagaimana karakteristik dari nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi?

3. Berapa konsentrasi formula optimum nanoemulsi minyak atsiri daun
kemangi berdasarkan analisis desain faktorial dan bagaimana pengaruh
tween 80 dan propilen glikol serta stabilitas fisik formula dari optimum
tersebut?

4. Bagaimana aktivitas antibakteri dari formula optimum nanoemulsi minyak
atsiri daun kemangi dan dibandingkan dengan minyak atsiri daun kemangi
yang tidak diformulasikan dalam bentuk nanoemulsi serta berapa nilai
diameter zona hambat, nilai KHM dan KBM nya terhadap aktivitas bakteri

Staphylococcus aureus?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan antara lain :

Menentukan karakteristik minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sactum
folium) PT. Darjeeling Sembrani Aroma.

Menentukan karakteristik nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi.
Menentukan konsentrasi optimum nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi
dari analisis desain factorial dan mengetahui bagaimana pengaruh
konsentrasi tween 80 dan propilen glikol serta stabilitas fisik dari formula
optimum nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi.

Menentukan aktivitas antibakteri formula optimum nanoemulsi minyak
atsiri daun kemangi dengan metode difusi cakram dan membandingkan
dengan minyak atsiri daun kemangi yang tidak diformulasikan dalam
bentuk nanoemulsi serta menentukan diameter zona hambat, nilai KHM dan

KBM terhadap aktivitas bakteri Staphylococcus aureus.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

efektivitas antibakteri nanoemulsi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sactum

folium) daripada minyak atsiri daun kemangi tanpa nanoemulsi terhadap bakteri

Staphylococcus aureus. Selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat terus

dikembangkan dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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